



3.1. Metodologi Pengumpulan Data
Metodologi pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode hybrid, yakni
gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif yang digunakan
adalah wawancara mendalam (in depth interview) dan metode kuantitatif yang
digunakan adalah kuesioner. Wawancara dilakukan guna mendapat informasi dan
bahan mengenai konten dan regulasi pembuatan buku. Sedangkan, penyebaran
kuesioner dilakukan guna mengetahui minat responden terhadap buku dan topik
tipe kepribadian. Selain itu, penulis juga melakukan studi eksisting.
3.1.1. Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi atau komunikasi langsung antara
pewawancara dan narasumber guna mendapatkan informasi mengenai suatu topik
(Yusuf, 2014). Penulis mendokumentasikan proses wawancara dengan rekaman
suara dan foto bersama narasumber.
3.1.1.1. Wawancara dengan Psikolog
Wawancara dengan Christine V. Meaty, Drs.Psi., Psikolog Senior dan
Head of HRD Department PT. Bali Nirwana Garment, berlangsung pada
tanggal 7 September 2018 pukul 10.00 sampai 12.00 bertempat di Kantor
BNG Ciledug, Tangerang. Dalam wawancara ini penulis menanyakan
tentang teori kepribadian dan pengaruhnya pada seseorang.
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Gambar 3.1. Wawancara dengan Christine V. Meaty, Drs.Psi.
Meaty mengatakan bahwa kepribadian manusia sebenarnya merupakan
sebuah hal yang kompleks, namun setidaknya dapat dikategorisasi sesuai
kecenderungan dalam diri. Kepribadian tiap individu berbeda karena
pengaruh lingkungan, budaya, pola asuh, dan sebagainya. Kepribadian
juga dipengaruhi watak, yakni sifat pembawaan dari lahir. Karena itu, tes
kepribadian memang sebaiknya dilakukan sedini mungkin asalkan orang
tersebut sudah memiliki self-awareness sehingga mampu untuk melakukan
self-assesment. Ilmu tentang kepribadian sudah lama diteliti dan dipelajari
sehingga muncul berbagai teori tentang tipe kepribadian. Ibu Meaty
mengatakan bahwa teori kepribadian yang paling mudah untuk dikenali
dalam diri seseorang adalah tipe manusia berdasarkan teori Carl Jung
tentang sikap jiwa (introvert dan ekstrovert) dan kepribadian klasik
(koleris, plegmatis, sanguinis, melankolis). Ibu Meaty menjelaskan tentang
sejarah singkat dan pengertian dari tiap tipe (introvert, extrovert, koleris,
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plegmatis, sanguinis, dan melankolis) dan menjelaskan bahwa
sesungguhnya seseorang memiliki keenam hal tersebut, namun pasti ada
satu atau dua yang paling dominan. Berhubungan dengan konsep diri
seseorang, Ibu Meaty menjelaskan bahwa dengan mengetahui tipe
kepribadian diri, maka seseorang akan lebih aware terhadap kelemahan
dan kelebihannya sehingga dapat menggunakan kelebihannya dan
memperbaiki kekurangan untuk hidup yang lebih baik. Lalu, berhubungan
dengan self love seseorang, dengan memahami konsep diri, yakni sikap
dan pandangan terhadap diri sendiri yang meliputi karakteristik individual
dan motivasi diri, maka seseorang akan menjadi lebih percaya diri.
Dengan kata lain, dengan pengetahuan ini kita dapat lebih memahami dan
menghargai diri kita sendiri.
3.1.1.2. Wawancara dengan Penulis Buku
Wawancara dengan Chairul Anam Bagus Haqqiasmi, S.Sos., berlangsung
pada tanggal 14 September 2018 pukul 19.00 sampai 21.00 bertempat di
Selaksa Mimpi Slipi, Jakarta Barat. Dalam wawancara ini penulis
menanyakan tentang isi konten, teori psikolgi yang digunakan, visual buku
dan pengalaman menulis buku. Chairul merupakan sarjana ilmu
antropologi dan penulis buku "Persona". Dalam bukunya, Ia membahas
tentang penjabaran tipe kepribadian manusia menurut teori Myers-Brigg
yang terbagi menjadi 16 kemungkinan berdasarkan penilaian
28
introvert/extrovert, intuitive/sensing, feeling/thinking, dan
judgmental/percieving.
Gambar 3.2. Chairul A.B. Haqqiasmi, S.Sos. dan buku Persona
( https://www.persona.my.id/, 2016)
Chairul mengatakan bahwa alasan beliau menulis buku Persona adalah
pengalaman pribadinya saat di bangku sekolah. Ia merasa masih banyak
orang sepantarannya termasuk dirinya saat itu belum mengenal dengan
baik bakat dan minat di dalam diri. Hal ini berdampak pada pemilihan
jurusan saat kuliah dan beliau tidak ingin salah masuk jurusan. Saat tahun
kedua menjalani perkuliahan jurusan antropolgi di Universitas Indonesia,
Chairul tergerak untuk mulai menyusun buku yang membahas tentang tipe
kepribadian manusia dan bakat minat yang dibawa di dalamnya. Untuk
teori yang digunakan, beliau menggunakan teori kepribadian menurut Carl
Jung dan tes kepribadian Myers-Brigg karena menurutnya teori tersebut
adalah teori yang paling applicable dan relevan dalam menentukan
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kepribadian berdasarkan bakat minat seseorang. Selain itu, beliau juga
mendapat banyak bantuan dari ilmu yang didapat sebagai mahasiswa
antropologi, dari dosen, psikolog, dan sering membaca jurnal penelitian
tentang tipe kepribadian. Penyusunan buku tersebut menghabiskan waktu
2 tahun hingga akhirnya diterbitkan karena terhalang oleh waktu kuliah
dan kesibukan lain. Untuk teknis dan desain buku Persona, Chairul
mengatakan bahwa beliau hanya fokus terhadap kontennya dan
menyerahkan urusan desain dan penerbitan kepada temannya. Namun,
beliau berpesan kepada ilustrator bahwa desain yang beliau mau mau
adalah desain yang minimalis dan mudah dipahami. Menurut Chairul,
buku yang memberikan informasi tentang tipe kepribadian manusia dapat
membantu pembacanya untuk mengenali kecenderungan, respon terhadap
lingkungan, dan bakat minat dirinya sehingga dapat memperkaya
keterampilan hidup seseorang dan membantu dalam pengambilan
keputusan. Chairul mengatakan bahwa beliau sangat merasakan manfaat
dari self asessment melalui tipe kepribadian saat ia memilih jurusan saat
kuliah dan sangat menikmati pekerjaanya kini sebagai UI/UX researcher
di perusahaan Traveloka. Chairul memberi pesan pada penulis untuk
menambahkan tulisan tentang kelebihan/kekurangan bagi tiap tipe
kepribadian dan cara meningkatkan kualitas diri sesuai kepribadian untuk
dicantumkan di dalam buku yang akan dirancang.
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3.1.1.3. Wawancara dengan Editor Buku
Wawancara dengan Nana Lystiani, S.H., M.Si., Editor Senior PT.
Gramedia Pustaka Utama bidang non-fiksi, berlangsung pada tanggal 19
September 2018 pukul 14.00 sampai 15.00 bertempat di Kantor GPU
Palmerah Barat, Jakarta Barat . Dalam wawancara ini penulis menanyakan
tentang regulasi dan teknis dalam pembuatan buku. Selain itu, penulis juga
mendapatkan pengetahuan tentang kondisi dunia penerbitan di Indonesia
yang dapat diterapkan ke dalam perancangan.
Gambar 3.3. Wawancara dengan Ibu Nana Listyani, S.H., M.Si.
Dalam wawancara ini, Nana mengatakan bahwa ukuran buku yang paling
efisien adalah ukuran A4, B5, dan A5. Kertas yang digunakan boleh
menggunakan jenis apapun, namun biasanya yang sering dipakai adalah
art paper dengan ketebalan minimal 85 gsm dan maksimal 200 gsm untuk
buku yang berisi banyak foto atau gambar. Namun, bahan book paper juga
menarik untuk pembuatan buku ilustrasi. Jumlah kateren yang dianjurkan
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adalah 16 halaman atau jumlah lain yang dapat dibagi dengan 4 atau 6.
Untuk finishing cover buku dapat menggunakan teknik emboss, spot UV,
doff/matte atau glossy. Untuk bagian cover harus tertera judul buku,
subjudul, nama pengarang, dan logo penerbit. Sedangkan untuk bagian
cover belakang harus tertera sinopsis dan atau endorsement terkait dengan
buku. Setiap buku harus memiliki halaman Prancis pada halaman pertama,
yakni halaman yang berisi informasi judul, pengarang, logo dan alamat
penerbit, copyright, credits dan tahun penerbitan. Nana juga
menambahkan, pada dasarnya semua keputusan mengenai desain buku
adalah bebas. Hal ini karena buku adalah cerminan dari pengarangnya dan
banyak buku yang merupakan manifestasi ide dan idealisme dari
pengarang atau desainernya. Namun, pada akhirnya hal ini juga harus
mempertimbangkan efisiensi bahan, biaya dan konten buku tersebut.
3.1.2. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu rangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan topik
tertentu yang diberikan kepada suatu kelompok individu untuk memperoleh data
(Yusuf, 2014). Kuesioner dilakukan dengan metode random sampling dengan
penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin. Kuesioner dilakukan
terhadap mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara dengan jumlah mahasiswa
berdasarkan total peserta Orientasi Mahasiswa Baru 2018 yang dikutip dari artikel
ULTIMAGZ, yakni 2000 mahasiswa. Kuesioner juga dilakukan terhadap
beberapa orang selain mahasiswa yang berusia 18-25 tahun. Berikut adalah
perhitungan rumus sampel yang penulis lakukan.
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S= N / 1+Ne2 S= 2000 / 1+2000 x 10%2 = 95,2 = 95
N= besar populasi/jumlah populasi n= jumlah sampel
e= batas toleransi kesalahan (error tolerance)
Maka, jumlah minimal responden kuesioner berjumlah 95 orang.
Pendokumentasian data kuesioner disajikan dengan grafik hasil yang dilakukan
melalui platform Google Form.
3.1.2.1. Hasil Kuesioner
Mengenai konten:
Gambar 3.4. Diagram tipe kepribadian yang familiar bagi responden
Hasil kuesioner menyatakan bahwa responden lebih familiar dengan teori
tipe kepribadian menurut Myers-Brigg (extrovert/introvert,
intuitive/sensing, thinking/feeling, judgmental/perceiving) daripada tipe
kepribadian Sanguinis, Koleris, Plegmatis dan Melankolis. Hasil ini
menjadi bahan pertimbangan penulis untuk memilih konten teori
kepribadian yang dapat memperkenalkan dan menambah informasi baru
bagi pembaca.
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Gambar 3.5. Diagram pengetahuan responden tentang tipe kepribadian
sanguinis, koleris, plegmatis dan melankolis
Hasil kuesioner menyatakan bahwa 61.9% responden tidak pernah
mendengar dan tidak tahu tentang tipe kepribadian sanguinis, koleris,
plegmatis, dan melankolis. Data ini menjadi salah satu alasan penulis
untuk menggunakan teori kepribadian sanguinis, koleris, plegmatis, dan
melankolis agar dapat lebih memberi informasi mengenai 4 tipe
kepribadian tersebut bagi target pembaca.
Gambar 3.6. Diagram pengalaman responden tentang tes kepribadian
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Hasil kuesioner menyatakan bahwa 39% responden belum pernah
melakukan tes kepribadian. Data ini membantu penulis untuk
mempertimbangkan agar menyisipkan beberapa trivia mengenai self-
assesment di dalam perancangan buku ilustrasi yang akan dibuat penulis.
Gambar 3.7. Diagram motivasi responden mempelajari tipe kepribadian
Hasil kuesioner menyatakan bahwa 94% alasan responden mempelajari tes
kepribadian adalah untuk memahami diri sendiri dengan lebih baik. Selain
itu, motivasi lainnya adalah untuk memahami orang lain dengan lebih baik.
Data ini sesuai dengan tujuan perancangan buku ilustrasi yang akan dibuat
penulis, yaitu membantu pembaca untuk memahami diri sendiri serta
orang lain secara lebih dalam dengan pengetahuan akan tipe karakter atau
kepribadian manusia.
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Gambar 3.8. Diagram tingkat kepentingan mempelajari tipe kepribadian diri dan orang
lain bagi responden
Hasil kuesioner menyatakan bahwa menurut 53% responden, sangat
penting untuk mempelajari tipe kepribadian diri dan orang lain. Data ini
sesuai dengan latar belakang perancangan buku ilustrasi yang akan dibuat
penulis.
Gambar 3.9. Diagram opini responden tentang solusi konflik
dengan mengetahui tipe kepibadian
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Hasil kuesioner menyatakan 56% responden berpendapat bahwa dengan
mengetahui tipe kepribadian orang lain, besar kemungkinannya untuk
mengenali konflik dan membantu mencari solusi suatu konflik dengan
orang lain. Data ini juga esuai dengan latar belakang perancangan buku
ilustrasi yang akan dibuat penulis.
Gambar 3.10. Diagram tingkat ketertarikan responden mempelajari tipe kepribadian
Hasil kuesioner menyatakan 32% responden tertarik dan 54% responden
sangat tertarik untuk mempelajari tipe kepribadian manusia. Data ini
menjadi acuan bagi penulis untuk membuat perancangan buku ilustrasi
tentang tipe kepribadian. Hasil kuesioner diatas adalah pengumpulan data
yang penulis lakukan untuk mendapatkan opini audiens mengenai konten
buku, yakni tipe karakter atau kepribadian manusia. Hasil kuesioner
menjadi bahan pertimbangan penulis dalam menulis konten buku.
Selanjutnya penulis melakukan kuesioner untuk mengetahui opini audiens
tentang buku fisik itu sendiri.
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Mengenai buku:
Gambar 3.11. Diagram bentuk bacaan yang paling menarik bagi usia 18-25 tahun
Hasil kuesioner menyatakan bentuk bacaan yang paling menarik bagi usia
18-23 tahun adalah buku cetak (fisik).
Gambar 3.12. Diagram frekuensi membaca responden
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Hasil kuesioner menyimpulkan bahwa responden usia 18-23 tahun masih
cukup sering membaca buku dalam seminggu.
Gambar 3.13. Kuesioner tentang kelebihan buku fisik dibanding digital
Gambar 3.14. Diagram tentang kelebihan buku fisik dibanding digital menurut responden
39
Hasil kuesioner menyatakan bahwa responden paling banyak berpendapat
bahwa kelebihan utama buku fisik adalah nilai implisitnya, yakni perasaan
dan kepuasan tersendiri saat memenggam dan membalikkan halaman dan
mencium aroma kertas.
Gambar 3.15. Diagram jenis buku yang paling sering dibaca usia 18-25 tahun
Gambar 3.16. Diagram pengaruh ilustrasi terhadap tingkat ketertarikan responden
pada buku
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Hasil dua kuesioner di atas menyatakan bahwa responden paling banyak
membaca buku yang ada unsur visual atau gambarnya. Responden juga
berpendapat bahwa dengan adanya ilustrasi, sebuah buku menjadi lebih
menarik. Data ini mendukung tujuan penulis untuk merancang buku
ilustrasi.
3.1.3. Studi Eksisting
Penulis melakukan kunjungan ke Gramedia World BSD City pada tanggal 5
September 2018, pukul 17.00-18.00, dan menemukan beberapa buku yang
memiliki konten tentang tipe kepribadian.
 Buku "Persona"
Gambar 3.19. Cover dan isi buku "Persona"
Buku ini membahas secara lengkap tentang tipe kepribadian menurut Myers-
Brigg (extrovert/introvert, intuitive/sensing, thinking/feeling,
judgmental/perceiving). Ilustrasi pada buku ini juga mudah dipahami dan
representatif. Warna yang digunakan pada tiap halaman melambangkan tiap
kategori kepribadian yang memudahkan pembaca. Menurut saya, buku ini sudah
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sangat baik, namun teori kepribadian Myers-Brigg tidak bisa langsung terlihat
pada individu.




Jumlah halaman 200 halaman
Bahasa Indonesia
Jenis cover soft cover
 Buku "Kuis Kepribadian Plus"
Gambar 3.20. Cover dan isi buku "Kuis Kepribadian Plus"
Konten utama buku ini adalah beberapa kuis pilihan ganda yang dapat diisi
pembaca. Kemudian, tipe kepribadian akan dijelaskan di akhir halaman
berdasarkan hasil jawaban kuis. Kelebihan dari buku ini adalah terdapat banyak
kuis pilihan ganda di tiap bab yang dapat diisi. Tiap bab dan tiap kuis menyajikan
teori tipe kepribadian yang berbeda. Kelemahan dari buku ini adalah hanya ada
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sedikit ilustrasi dan halaman buku berwarna hitam putih. Tak a Selain itu, teori
kepribadian yang digunakan banyak sehingga hanya diulas secara singkat dan
tidak mendalam.




Berat buku 219 gr
Bahasa Indonesia
Jenis cover soft cover
 Buku "Kuis Kepribadian Plus"
Gambar 3.21. Cover dan isi buku "More Thinking About Personality"
Konten utama buku ini adalah panel komik yang menggambarkan tentang
bagaimana suatu tipe kepribadian merespon suatu kondisi atau kejadian. Hal
tersebut menjadi kelebihan dari buku ini karena membuat pembaca tidak jenuh
membacanya dan mengandung banyak gambar. Cerita yang disajikan juga jenaka
dan relatable dengan kehidupan sehari-hari. Menurut saya, kelemahan dari buku
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ini adalah ilustrasi karakter yang kurang menarik serta pembagian tipe
kepribadian yang kurang detail, yakni "Si Parno", "Si Kalem", "Si Ceria", "Si
Pemberani", "Si Cuek", dan "Si Lebay".




Berat buku 200 gr
Bahasa Indonesia
Jenis cover soft cover
3.1.4. Teori Tipe Kepribadian Klasik
Berdasarkan hasil diskusi dengan Ibu Christine V. Meaty Dra, Psi., pembimbing,
dan beberapa hasil kuesioner yang dilakukan, maka penulis memutuskan untuk
menggunakan teori tipologi klasik yang membagi karakter manusia menjadi 4 tipe,
yakni Sanguinis, Melankolis, Koleris, dan Plegmatis. Berdasarkan ilmu yang
didapat Ibu Christine selama menempuh pendidikan psikologi, teori ini dipercaya
awalnya dicetuskan oleh seorang filsuf dan tabib bernama Hipocrates yang
kemudian dikembangangkan oleh Galen. Sebagai tabib, Hipocrates mengatakan
bahwa watak manusia dipengaruhi oleh cairan dalam tubuh (pada saat itu disebut
"humor"). Mengaitkan teori kepribadian biologis ke dalam praktik medisnya,
Hipocrates mengatakan bahwa cairan tubuh kita berisi empat humor berbeda yang
ketika seimbang akan menghasilkan kesehatan yang sempurna, namun saat tidak
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seimbang akan menghasilkan penyakit atau cacat dalam tubuh kita. Empat humor
tersebut adalah: empedu hitam, yang dikaitkan dengan tipe Melankolis; empedu
kuning, yang dikaitkan dengan tipe Koleris; darah, yang dikaitkan dengan tipe
Sanguinis; dan lendir, yang dikaitkan dengan tipe Plegmatis.
Tabel 3.4. Ilustrasi darah, lendir, empedu kuning, dan empedu hitam
( http://beliefs-superstitions.weebly.com/beliefs.html, 2015)
Kemudian, teori Empat Humor ini diperluas oleh peneliti dan psikolog David
Keirsey dalam Temperament Sorter buatannya. Penjelasan lebih lanjut sebagai
berikut:
Tabel 2.4. Tabel Tipe Kepribadian Koleris, Sanguinis, Melankolis dan Plegmatis
Tipe Ciri-ciri Humor Organ Musim Elemen Temperament
Sorter































































Plegmatis Tipe ini merupakan
tipe pendiam, santai
dan stabil dalam






















Metode yang digunakan dalam perancangan merupakan perancangan buku
menurut Andrew Haslam yang membagi perancangan buku menjadi 3 tahap, yaitu:
1. Pendekatan perancangan, yakni desainer membuat beberapa pendekatan dalam
perancangan buku. Perancangan ini dapat dibagi secara sederhana menjadi 4 yaitu
dokumentasi, analisa, konsep, dan ekspresi. Semua unsur dari tiap kategori dapat
digunakan untuk setiap perancangan, tetapi dengan porsi yang berbeda-beda.
Desain merupakan gabungan dari keputusan rasional yang dapat dianalisa, dan
keputusan bawah sadar yang lebih sulit untuk dijelaskan. Keputusan bawah sadar
ini berasal dari pengalaman dan kreativitas desainer sebagai seorang individu.
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Karena itu seorang desainer biasanya agak malu jika ditanyakan mengenai proses
kreatif mereka.
2. Persiapan perancangan atau design brief. Seorang desainer sebaiknya
melakukan diskusi bersama dengan penulis, editor, dan penerbit untuk
mengetahui visi mereka mengenai buku tersebut sehingga dapat menciptakan
hubungan baik antara teks dan gambar. Seorang desainer tidak perlu menjadi ahli
mengenai topik yang dibahas buku. Briefing dapat berjalan dengan lancar
sehingga menciptakan tujuan yang jelas dan pandangan atau visi yang jelas dari
penerbit, namun briefing juga terkadang lebih terbuka dan open-ended sehingga
desainer harus mengambil aksi dan bertanya lebih lanjut untuk memancing sebuah
ide.
3. Identifikasi komponen buku, yakni tahap yang diperlukan untuk menciptakan
visual dari fisik dan isi buku. Untuk itu desainer harus mempertimbangkan ukuran
buku, grid, pemilihan huruf, layout, sampul buku, proses produksi, percetakan,
dan jilidan. (Haslam, 2006, hlm. 23- 28)
